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IDENTIFIKASI PENGGUNAAAN HANDPHONE PADA
MASYARAKAT KELURAHAN GUNUNG SMARINDA KOTA
BALIKPAPAN

Yuliska Pri Andini *

Abstrak

Identifikasi Penggunaan Handphone Pada Masyarakatutahan Gunung
Samarinda Kota Balikpapan. Hasil penelitian ini majukkan bahwa Dalam
penggunaanya banyak masyarakat yang tidak pernahggumakan semua
fitur yang terdapat pada ponsel mereka dan ternyaendrung banyak
diantara mereka tidak mengetahui semua fitur yaeglapat pada ponsel
mereka. Hal ini berarti tidak sesuai dengaeori Model Uses and
Gratifications Menurut Elihu Katz dalam Rakhmat @8205), menunjukkan
bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah ibzgsa media
mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagasnmedia memenuhi
kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Khalayak ndigap secara aktif
dengan sengaja menggunakan media untuk memenukitukebnya dan
mempunyai tujuan. Namun, Dalam penggunaanya makgardidak

memaksimalkan penggunaan handphone mereka dendartukan mereka
sehari-hari.

Kata Kunci: Identifikasi Penggunaan HandPhone, Masyarakat, @sgn
Samarinda

Pendahuluan

Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang samgadasar dan
vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasegria setiap masyarakat
manusia baik yang primitif maupun yang modern hediean untuk
mempertahankan suatu persetujuan mengenai beraagan sosial melalui
komunikasi. (Charles R. Wright, 1988:1). Hal inggutercantum dalam UUD
1945 pasal 28 (1) “Setiap orang berhak mengembangka melalui
pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkadidigan dan
memproleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan tegnoteni dan budaya,
demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi késejaan umat manusia”.
Dewasa ini handphonmerupakan sebuah barang yang tidak lagi didominasi
oleh masyarakat menegah ke atas.
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Dinamika handphongang telah menjadi kebutuhan primer untuk menjalin
komunikasi yang cepat di kalangan masyarakat miaadhandphonéersebut
telah bergeser yang awalnya merupakan kebutuhamndek menjadi
kebutuhan primer. Karena hampir semua klangan malsyasaat ini memilik
Handphone, mulai dari tukang ojek, tukang bakspjrsangkot, pelajar, ibu-
ibu rumah tangga, karyawan sampai pejabat semuaseyniliki handphone.
Bahkan tidak jarang ada juga yang memiliki dua s@ntga handphone
dengan bermaca-macam tipe dan model. Kelonjakaggo@aan handphort
kalangan masyarakat Indonesia dimulai di awal te2Q00-an, ketika produk-
produk handphonenulai banyak membanjiri pasar Indonesia. Kini dunia
handphone adalah dunia untuk berkomunikasi, berbagi, mencigtn
menghibur dengan suara, tulisan, gambar, musikvatleo. Disamping harga
yang ditawarkan cukup terjangkau, berbagai fitundpdonejuga diberikan
sebagai penunjang majunya teknologi. Dengan semakirkembangnya
teknologi, perangkat handphorsemakin lengkap mulai dari game, mps3,
kamera, internet,dll.

Hingga saat ini, penggunaan handphone tidak daipigatikan dengan
gaya hidup dan telah menjadi suatu kebutuhan bagatumanusia.
Keberadaanya tidak dapat dipisahkan dengan sindoisssosial dan ekonomi,
ataupun menjadi lambang kebanggan suatu kalangatentte yang
menggunakannya. Walaupun sementara orang mungkirkeibginan
menciptakan gaya hidup total (tampil beda). Selamkan, minum, rumah,
mobil, liburan, dan saat ini masyarakat tidak ddgaés juga dari handphone di
masyarakat. Karena bagi masyarakat saat ini peaggumandphone telah
menjadi suatu kebutuhan gaya hidup yang tidak ddipetahkan dari mereka.

Fenomena yang sama juga ditemukan di kalangan na&ksyadi RT 42,
Klurahan Gunung Samarinda Kota Balikpapan menumgnkkahwa semua
elemen masyarakat dari berbagai golongan, statlerjpan dan usia telah
menggunakan handphone sebagai alat komunikasi kamgtelah beralih
fungsi menjadi suatu kebutuhan yang harus dipesahisuatu gaya hidup bagi
masyarakat di RT 42 Klurahan Gunung Samarinda Rat&kpapan.

Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah maka masaighaian diteliti oleh

peneliti pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana identifikasi penggunaan Handphone dalaeamenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat di RT.42 Kelural@anung
Samarinda.

2. Bagaimana identifikasi kemaksimalan fungsi dalanenggunakan
Handphone pada masyarakat RT.42 Kelurahan Gunungr8aia.
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Tujuan Penelitian
Pada dasarnya setiap kegiatan atau pekerjaan yiadgahakan pasti
mempunyai tujuan. Dimana tujuan yang hendak dicapaalui proses yang
teratur dan terorganisir agar mendapatkan hasi yaaksimal dari apa yang
ingin dicapai. Adapun yang menjadi tujuan penealitia yaitu :
1. Mengetahui dan menganalisis masyarakat Kelurahannuiu
Samarinda Kota Balikpapan dalam menggunakan Hamgpho
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang iflcasi
penggunaan Handphonerhadap pemenuhan kebutuhan informasi,
teknologi dan gaya hidup di kalangan masyarakatitéébn Gunung
Samarinda Kota Balikpapan.

Kerangka Dasar Teori

Dalam penelitian yang bersifat ilmiah diperlukaoriesebagai pedoman
dan landasan bagi peneliti untuk dapat menyusuip$kni. Oleh karena itu,
peneliti mengemukakan beberapa pengertian daiitemi yang berhubungan
langsung penelitian ini yang berfungsi untuk menkaer batasan atau
gambaran yang jelas dari penelitian yang penealitukan. Adapun teori-teori
dan konsep-konsep yang mendukung dalam penelinaradalah sebagai
berikut :

Teori Usesand Gratifications

Menurut Elvinaro Ardianto (2009:73) mengatakan bahwses and
Gratifications Model (Model kegunaan dan kepuasamerupakan
pengembangan dari model jarum hipodermik. Modetidiak tertarik pada apa
yang dilakukan media pada diri seseorang, tetagernirik pada apa yang
dilakukan orang terhadap media. Khalayak dianggapra aktif menggunakan
media untuk memenuhi kebutuhannya. Studi dalamnigidai memusatkan
perhatian pada perhatian pada penggunaaa3(media untuk mendapatkan
kepuasandratificationg atas kebutuhan seseorang.

Teori Kebutuhan

Menurut Abraham Maslow dalam Frank G. Goble (199%®anusia di
motivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar yangfaesama untuk seluruh

spesies, tidak berubah, dan berasal dari sumbeatigeatau naluriah. Ini
merupakan konsep fundamental unik dari pendirianritte Maslow.
Kebutuhan-kebutuhan itu juga bersifat psikologiskdn semata-mata, hanya
saja mereka itu lemah, dan di kuasai oleh prosiegabekebiasaan atau tradisi
yang keliru.”kebutuhan-kebutuhan itu,” kata Masldmerupakan aspek-aspek
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intrinsik kodrat manusia yang tidak di matikan oleébudayaan, hanya di
tindas.

Teori Skap

Sikap seseorang dapat di ubah oleh karena berbagorf yang
mempengaruhinya, baik faktor yang ada dalam indiwdng bersangkutan
seperti persepsi, ciri-ciri kepribadian dengan lgdleasnya terhadap objek-
objek baru maupun dipengaruhi oleh faktor yang ditlear individu, seperti
bertambahnya informasi yang diterimanya. Oleh karen secara umum dapat
dikaitkan bahwa perubahan sikap tergantung daren@aan informasi yang
relevan dengan objek sikap”. (Mar’at, 1981 : 26)

Interaks Sosial
Definisi dan Bentuk Interaks Sosial

Menurut Soekanto (2002), interaksi sosial adalahtukebentuk yang
tampak apabila orang-orang perorangan ataupun kelokelompok manusia
mengadakan hubungan satu sama lain terutama demgsmgetengahkan
kelompok serta lapisan sosial sebagai unsur pokuiktar sosial. Interaksi
sosial dapat dipandang sebagai dasar proses-mosies yang ada, menunjuk
pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Irdessdsial adalah suatu
hubungan antar dua atau lebih individu manusia,adankelakuan individu
yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperkeltkuan individu
yang lain (Gerungan, 2004).

Pengertian Telekomunikasi

menurut Supriadi (1995:2), pengertian tele adasabkj jauh. Sedangkan
menurut Cangara (2006:17), Cangara mengatakan b&bmanikasi adalah
suatu transisi, proses simbolik yang menghendakingrorang mengatur
lingkungannya dengan:
1. Membangun hubungan antar sesama manusia
2. Melalui pertukaran informasi
3. Untuk menguatkan sikap dan tingkah laku itu

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakaskanjelas bahwa
komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jikaa asbseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujeidentu, artinya
komunikasi hanya bisa terjadi jika didukung olelamg sumber, pesan media,
penerima dan efek.

Teknologi

Pengaruh teknologi terhadap pengaruh perilaku siansudah sering
dibicarakan orang. Alvin Tofler dalam dalam Jalau&akhmat (2007: 45),
melukiskan tiga gelombang peradaban manusia yam@ditesebagai akibat
perubahan teknologi. Lingkungan tenologi yang melipistem energy, sistem
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produksi dan sistem distribusi, membentuk seramgkaerilaku sosial yang
sesuai dengannya. Bersamaan dengan itu tumbuladrppltel penyebaran
informasi yang mempengaruhi suasana kejiwaan. Dalam komunikasi,

Marshall Mcluhan (1964) menunjukkan bahwa bengknologi komunikasi

lebih penting dari pada isi media komunikasi.

Media Teknologi Komunikas Ponsel

Teknologi Komunikas

Menurut Johannesen (1996) teknologi diartikan sabagtivitas budaya
yang khas ketika manusia membentuk dan mengubdhiasealami demi
tujuan-tujuan praktis. Setiap langkah kemajuan dak&lgi menyebabkan
serangkaian perubahan yang berinteraksi denganbglean lainnya yang
timbul dari sistem teknologi secara keseluruhan.

Menurut Gouzali Saydam (2005), teknologi komunikaada hakikatnya
adalah penyaluran informasi dari satu tempat ke&train melalui perangkat
telekomunikasi (kawat, radio atau perangkat elekégnetik lainnya).
Informasi tersebut dapat berbentuk suara (teleptul)san dan gambar
(telegraf), data (komputer), dan sebagainya.

Sedangkan Shiroth dan Amin (1998) mengemukakarotegnkomunikasi
merupakan teknologi yang cepat berkembang, setfémgan berkembangnya
industri elektronika dan komputer. Trend teknolagi semakin kearah
teknologiwireless(tanpa kabel). Bentuk-bentuk teknologi komunikasnorut
Kadir dan Triwahyuni (2003) mencangkup teleponjaadan televisi.

Pengertian HandPhone

Telepon seluler (ponsel) atau telepon genggamag@igatau HandPhone
(HP) atau disebut pula adalah perangkat telekorasnilelektronik yang
mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan tedepeensional saluran
tetap, namun dapat dibawa ke mana-mana (portalabileh dan tidak perlu
disambungkan dengan jaringan telepon menggunakaoel kénirkabel;
wireless). (http://id.m.wikipedia.org/wiki/Telepogenggam)

Menurut Fadhilah handphone merupakan alat komunikasi yang bisa
dibawa-bawa untuk menghubungkan seseorang dengam lganya ketika
jarak jauh yang diciptakan oleh manusia untuk mempdah komunikasi.
(http://fadhilahmpa.blogspot.com)

Sedangkan pengertian lainnya adalah alat komunikesk jarak dekat
maupun jarak jauh. Alat ini merupakan komunikasaii atau tulisan yang
dapat menyimpan pesan dan sangat praktis untukgdipakan sebagai alat
komunikasi karena biasa dibawa kemana saja.
(http://wink.co.id/mobile/news/ponsel-dan-gaya-gilu

Definisi Konsepsional
Kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan, elitien
mendaftarkan, mencatat data dan informasi darnigggpa mengenai kebutuhan
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dan berbagai masalah-masalah yang terjadi atautld®u yang diinginkan
masyarakat mengenai penggundemdphonesebagai alat komunikasi yang
menjadi suatu kebutuhan dalam berkomunikasi dafitaktmasyarakat sehari-
hari.

M etode Pendlitian

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah jenis penelitian
Deskriptif yang menggunakan metode penelitian syrvdimana dalam
penelitan survey menggunakan Kkuesioner sebagatruiment dalam
pengumpulan data. Masri Singarimbun (1989 : 4) ra&ign bahwa penelitian
survey dapat digunakan untuk maksud penjajagan eksploratif. Penelitian
penjajagan atau eksploratif bersifat terbuka, masiéncari-cari. Lokasi
penelitian dalam penelitian ini adalah di lingkundaT.42 Kelurahan Gunung
Samarinda Kota Balikpapan. Kelurahan Gunung Sawmtarini terdiri dari 50
RT yang terletak di Kecamatan Balikpapan Utara.aBalhal ini peneliti
mengkhususkan di lingkungan RT.42 karena masyarngkayang memiliki
berbagai macam profesi dan dari observasi yandn tdiakukan. Sebagian
besar dari masyarakat RT 42 telah menggunakan handpcanggih sebagai
alat media berkomunikasi mereka sehari-hari.

Populasi dalam penelitian ini adalah Masyaraka¥RKelurahan Gunung
Samarinda Kota Balikpapan. Dengan total 50 KK (Kap&eluarga).
Selanjutnya dalam menentukan sampel pada peneliigi)ang dipilih adalah
per-Kepala Keluarga di RT 42, yang menggunakan plaonk. Karena
jumlahnya yang relatif sedikit, maka penulis mengérkeseluruhan, yakni
sebanyak 50 KK total sampling. Namun jika penuiak bertemu dengan KK
pada saat meneliti maka responden akan digantiedinamggota keluarga yang
lainnya yang anggap telah dewasa. Berdasarkan ahmagahg diteliti serta
tujuan penelitian yang telah dipaparkan maka yaagjadi fokus dalam dalam
penelitian ini adalah Manfaat handphone bagi kgtadusehari-hari, merek
handphone yang banyak di pakai, dan kemaksimalaggtu

Terdapat sumber data dalam penelitian ini yakngyaertama data primer,
yakni penelitian ini peneliti menggunakan kuesiomzri tiap-tiap kepala
keluarga sebagai objek penelitian. Dalam penelitiiryang menjadi sasaran
atau objek adalah masyarakat yang bertempat tindgalilayah RT.42
Kelurahan Gunung Samarinda Kota Balikpapan. Dama da&tkunder yakni
Penulis mengadakan penelitian kepustakaan dengeen m@ngumpulkan
literatur-literatur yang relevan dengan penulisé&mipsi ini sebagai bahan
penunjang untuk memudahkan penulisan skripsi damografi kelurahan yang
menjelaskan secara tertulis keadaan RT.42 Kelur&@haung Samarinda Kota
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Balikpapan. Teknik pengumpulan data pada penelittanadalah melalui
wawancara,observasi, kuesioner dan dokumentasi.

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu deskriptifenurut Sugiono
(2003:11) “mendefinisikan penelitian deskriptif &da penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandigik satu variable atau lebih
(indepeden) tanpa membuat perbandingan, atau tidalghubungkan antara
variable satu dengan yang lain.

Selanjutnya langkah analisa data menurut Miles Hotterman dalam
Sugiono (2010:246) adalah :

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan merangkum laporand@payang yang telah
didapat dari data tersebut dipilih hal-hal pokakjrajkat dan data mentah yang
diperoleh dilapangan disusun secara sistematinggéi memudahkan bagi
penulis memberikan gambaran serta keterangan dgnmudah mencarinya
jika data itu diperlukan kembali.

2. Display Data

Sedangkan display data adalah untuk melihat gamb&eseluruhan
bagian-bagian yang penting dalam penelitian demgambuat grafik, matrik
atau kartu-kartu data sehingga mudah sekali dikikagleserta dapat dikuasai.
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ini dapat mencari makna dari data yanghteteasuk atau
dikumpulkan sekaligus disimpulkan dari setiap l|aporlapangan yang
dilakukan oleh penulis, untuk menuju data masukfiaelalu disimpulkan dan
vertifikasi dengan cara mencari data mencari dabéhllebih lanjut sampai
semua masalah penelitian terjawab.

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuesiopada masing-masing
populasi yang terpilih untuk ditelit. Mengacu pagandapat diatas jelas
tentang jenis penelitian ini mengelola data yanigkdkan penulis melalui
langkah-langkah sebagai berikut.

Hasil dan Pembahasan
Manfaat Handphone bagi K ehidupan Sehari-Hari

Masyarakat beranggapan keberadaan handphonensdatrniggap sebagai
barang kebutuhan yang sangat diperlukan bagi setiapg, sehingga setiap
orang harus memiliki alat komunikasi handphone gebpenunjang kebutuhan
berinformasi dan memudahkan mereka dalam melakakafitas sehari-hari.
Dan alasan para responden memiliki handphone unukmudahkan
komunikasi yang sebagaimana mestinya fungsi dadpi@one memang untuk
memudahkan dalam berkomunikasi bukan hanya untukgikigti kemajuan
zaman saat ini. Keberadaan handphone saat ini bskatu barang yang
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mewah bagi setiap orang karena hampir semua orarigbdrbagai macam
status golongan, pekerjaan dan usia saat ini bismilkinya. Alasan
masyarakat menggunakan handphone saat ini karegatsdiperlukan untuk
berkomunikasi sehari-hari dan mempermudah merekandaktifitas sehari-
hari.

Mereka mengaku selalu dalam keadaan siap jika dikabungi kapan saja
dan ternyata hadphone mereka selalu dalam kead#aidup dan pada malam
hari sekalipun walau saat sedang beristirahat sdati sedang tidur sekalipun
agar kapan saja bisa selalu dapat dihubungi deen&aalasan mereka takut
tidak mendapatkan informasi. Diperoleh hasil peweli yakni alasan
masyarakat yang menyalakan ponselnya pada malam kbhegna alasan
mengganggu saat tidur. Mereka mengaku tidak skapgkan dihubungi kapan
saja. Dan handphone mereka selalu tidak dalam keaddup/on pada malam
hari, karena alasan mengganggu mereka saat sedang t

Diperoleh hasil penelitian yakni mereka mengaku as&rcemas jika
handphone mereka sampai tertinggal disaat merelengeberaktifitas. Hal ini
seperti pada teori sikap yang dikemukakan oleh &1af1984 : 13) dalam
Komponen Afeksi yang berhubungan dengan kehidupamsi®nal seseorang
menyangkut perasaan individu terhadap objek sileaprdenyangkut masalah
emosi.

Hal ini membuktikan bahwa keberadaan handphonetdapmpengaruhi
sikap dan perasaan yang menggunakannya. perasagtingdul pada sebagian
besar responden adalah berubahnya perasaan mesnaas. Saat mereka tidak
membawa ponsel. Ketika, mereka sedang pergi daakiféas. Karena takut
tidak dapat memberi ataupun menerima informasi sa@dng beraktifitas. Dan
dapat disimpulkan bahwa mereka dapat berubah engsamenjadi cemas
jika, handphone mereka sampai tertinggal disaaekaesedang beraktifitas
sehari-hari dan ini membuktikan mereka tidak bisalakukan aktifitasnya
dengan maksimal jika mereka tidak membawa ponselaka pun mereka
pergi dan beraktifitas.

Merek Handphone Yang Banyak Dipakai

Diperoleh hasil penelitian yakni bahwa merek hamdehyang paling
banyak dipakai oleh responden adalah merek hanépBtactkBerry. Artinya
merek handphone yang paling banyak dipakai oleporeten adalah merek
handphone BlackBerry. Selain handphone yang pdlagyak dipakai oleh
masayarakat, peneliti memperoleh hasil penelita@tuymerek handphone yang
paling banyak disukai oleh para responden, darralgde hasil penelitian yakni
merek handphone BlackBerry. Hal ini berarti merakdphone yang banyak
disukai dan merek handphone yang digunakan olelyaraisat saat ini adalah
merek handphone BlackBerry.
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Kemaksimalan Fungs

Diperoleh hasil penelitian yakni responden tidaknp menggunakan
semua fitur yang ada pada ponselnya. Hal ini bedatam penggunaanya
mereka tidak tahu semua fitur yang terdapat padagioya itu karena mereka
tidak pernah menggunakan semua fitur yang terdppdf ponsel mereka.
mereka hanya cendrung lebih menyukai fitur telefranena mereka lebih
sering menggunakan fitur telepon dibanding fittmfiyang lainnya.

Hal ini berarti tidak sesuai dengaeori Model Uses and Gratifications
Menurut Elihu Katz dalam Rakhmat (2005:20B)enunjukkan bahwa yang
menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana mmesigubah sikap dan
perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memekebutuhan pribadi dan
sosial khalayak. Khalayak dianggap secara aktifdersengaja menggunakan
media untuk memenuhi kebutuhannya dan mempunyaariujNamun dalam
realita sosial yang ada, mereka tidak memaksimalkerysi BlackBerry.
Padahal dalam handphone tersebut terdapat bantyalding seharusnya dapat
dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi atau peraerkdbutuhan informasi
bagi mereka. sehingga rasa kepuasan mereka habgtaseaintuk memiliki
handphone canggih. Dan ini berarti masyakat meraguiandphone dengan
fitur yang lengkap dan canggih. Namun, tidak dengaeamaksimalkan
penggunaan handphone mereka, dengan kebutuhanansetekri-hari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengeiegtifikasi penggunaan
handphone pada masyarakat Kelurahan Gunung Samafio Balikpapan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian bahwa ponsel sebagai medmukokasi dan juga
media hiburan dianggap menjadi kebutuhan sehairiylzerg penting
bagi masyarakat. Masyarakat beranggapan bahwa hanesaat ini
bukan suatu barang yang mewah lagi, karena hamf@psorang dari
berbagai status, golongan, pekerjaan dan usia kieiah
menggunakannya.

2. Merek handphone yang paling banyak di pakai damkdisoleh
masyarakat RT.42 Kelurahan Gunung Samarinda adabeiek
handphone BlackBerry.

3. Dalam penggunaanya masyarakat tidak memaksimalkaggpnaan
handphone mereka dengan kebutuhan mereka sehariNhareka
hanya menggunakan handphone merek handphone déhgayang
lengkap dan canggih, namun mereka tidak paham déwegunaan dan
isi dari handphone yang mereka gunakan.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan tersebukampenulis
memberikan saran kepada beberapa pihak :
1. Masyarakat

Kepada kelompok masyarakat hendaknya sebelum akambeii
handphone, masyarakat dapat lebih aktif dalam mgatapada penjual
handphone mengenai fitur-fitur yang terdapat paaladphone dan cara-cara
penggunaanya.
2. Pengusaha Ponsel

Kepada pengusaha ponsel hendaknya lebih aktif date@mberikan
informasi mengenai fitur-fitur dan bagaimana caranggunakan fitur-fitur
tersebut, pada para konsumen yang akan membeiphane.
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